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Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk memasyarakatkan teknik pembuatan kompos dengan menggunakan cacing tanah

(vermicomposring) sebagai salah satu alternatif dalam penanganan lirnbah organik bagi masyarakat petani pedesaan.

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah petani pedesaan di desa Sardonoharjo, kecamatan Ngaglik, dan kelompok kandang
"Andhini Sembada" desa Kepuh Harjo, kecamatan Cangkringan semuanya terdapat di wilayah kebupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kegiatan diselenggarakan pada bulan Agustus 1996 hingga Januari 1997. Kegiatan ini terlaksana
berkat adanya kerja sama antara petani rnasyarakat di kedua desa perrrbangunan stasiun pembuatan kompos dengan agen
perombak cacing tanah, menyediakan bahan-bahan yang dibutuhltan serta tenaga kerja. sedang perguruan tinggi berlaku
sebagai nara sumber. Dalam kegiatan ini digunakan kotoran temak (sapi), sampah kandang, jerami kering.

Hasilnya rnenunjukkan bahwa masyarakat desa memperoleh pengalaman baru perihal cacing tanah yang mempunyai
kemampuan merombak limbah organik. Setelah memperoleh pengetahuan tentang cacing tanah dan cara-cara pengomposan
dengan cacing tanah, rnaka setelah diadakan pembangunan stasiun percobaan kompos, tnasyarakat menganggap bahwacara-
cara yang diterapkan sangat mudah dan tidak mernerlukan teknologi tinggi. Dengan kata lain respon masyarakat cukup
positif. Apalagi di sekitar lokasi percobaan dekat kawasan wisata baru lapangan golf Merapi, yang membutuhkan keteduhan
untuk ditanami berbagai pohon yang tentunya mernbutuhkan pupuk organik kornpos.

Pendahuluan

Limbah organik dewasa ini menjadi persoalan

serius di berbagai wilayah di tanah air. khususnya di
wilayah pemukiman padat seperti perkotaan. Narnun
demikian di desa pun juga banyak dijumpai lirnbah
organik khususnya yang bersurnber dari sektor
pertanian dalarn arti luas. dan lebih khusus lagi dari
usaha peternakan. Hingga saat ini sebagian besar
limbah organik usaha peternakan seperti kotoran.
sampah kandang. sisa pakan belurn dimanfaatkan
secara optimal. Masih ditumpuk saja dan menunggu
untuk digunakan sebagai pupuk kandang. Namun jika
diolah lebih dahulu, rnaka lirnbah peternakan dapat
bernilai lebih tinggi, yaitu mutu haranya mer-ringkat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengomposan dengan bantuan cacing tanah terhadap
kotoran temak rnenunjuklian hasil yang memuaskan
selain kornposnya dapat untuk pupuk, cacingnya dapat
untuk pakan ayaln.

Hasil percobaan Dalzell dkk. ( 1987) menuniukkan
bahwa rnineralisasi lirnbah organik rnenjadi partikel

sederhana yang sering dikenal kornpos akan lebih
arnan untLlk memupuk tanaman. Di samping
kandungan haranya lebih tinggi dibanding dengan
bahan lirnbahnya, penggunaannya dapat
mengkonservasi tanah-tanah pertanian. Salah satu
organisme tanah pengolah lirnbah organik menjadi
kornpos selain rnikloorganisme yang sudah tak asing
lagi yaitu cacing tanah.

Cacing tanah mampu hidup dengan baik pada
berbagai lracaln lirnbah organik khususnya kotoran
hewan mauplrn sampah organik yang sudah
di fernrentasi lebih dahulu (Edwards d,an Lofty, 1997 ;
Hartenstein dan Bisesi, 1989: Yulipriyanto, 1993).
Demikian pula hasil penelitian Yulipriyanto dkk
(1995) yang telah mengisolasi berbagai jenis cacing
lokal Di Daerah Istirnewa Yog;-akarta dan mampu
merornbak lirnbah organik. walaupun masih dalam
skala kecil (laboratorium). Sementara ini, produk
perombakan oleh cacing tanah juga mempunyai nilai
agronomis yang berfungsi sebagai pupuk organik
tanarnan (Marius Rarnis Surana. 1995; Sri Sumarmi.
1995 ). Untuk itu kiranya peranan cacing tanah dalam

" Kegiatanini dibiayai olehDPPMDitjenDikti DepdikbuddenganSuratKontrakBo 164/P4M/DPPMA//1996Tanggat 6Mei 1996
Dosen Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta



l8 | Jurnal lnoteks No. 1, Tahun l, 1999

merombak limbah organik perlu dikomunikasikan ke
masyarakat luas khususnya pedesaan.

Bagaimanakah repon masyarakat seandainya
kepada mereka dikenalkan suatu kegiatan
pengomposan dengan bantuan cacing tanah
(vermicomposting)?

Kegiatan ini bertujuan I ) untuk memasyarakatkan

pembuatan kompos dengan teknik vermicomposting
gunamenangani limbah organis di pedesaan, dan 2) rnem-

pelajari respon masyarakat atas diterapkannya
teknologi vermicomposting di pedesaan mempunyai

alternatif mengolah limbah organiknya dengan
membuat kornpos.

Metode Pengabdian
Dalam pelaksanaannya, kegiatan pemasyarakatan

teknik pembuatan kompos dengan menggunakan
cacing (vermicomposting), diberikan dalarn dua tahap,

yaitu: 1) kegiatan penyuluhan tentang teknologi
pengomposan dengan menggunakan cacing tanah

beserta berbagai aspeknya dan 2) praktek membuat

kompos dengan menggunakan cacing tanah di
lapangan.

Penyuluhan tentang teknik pembuatan kompos
dengan menggunakan cacing tanah diadakan di dua

tempat yaitu di Desa Sardonoharjo. Kecamatan
Ngaglik dan di Desa Kepuh Harjo. Kecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman. Daerah Istimeu'a
Yogyakarta. Untuk memperiancar kegiatan
penyuluhan digunakan buku panduan ber_iudul:

"Membuat Kompos dengan Bantuan Cacing Tanah
(vermicomposting)", yang berisi perihal: a) langkah-
langkah pembuatannya yang rneliputi persiapan
tempat, persiapan bahan yang dikomposkan: c)
komposisi kompos yang diproses cacing tanah.

Sebagai khalayak sasaran kegiatan ini adalah
masyarakat desa Sardonoharjo, Ngaglik yang jumlah-
nya33 orang terdiri dari Kepala Desa beserta perang-
katnya rnewakili 18 kepala dukuh, dan masyarakat
desa Kepuh Harjo. Cangklingan dengan kelornpok
kandangnya "Andhini Sembada" yang berjumlah 20

orang termasuk Kepala Desanya. Dalam hal ini,
masyarakat desa menyediakan ternpat dan tenaga kerja
serta bahan-bahan yang diperlukan, sernentara dari
pihak perguruan tinggi berlaku sebagai nara sumber.

Praktek pembuatan kornpos dengan bahan mentah
kotoran ternak sapi. dicarnpur sampah kandang
dipusatkan di Desa Kepuh Har.jo" Kecamatan Cang-
kringan, Kabupaten Slernan. Yogyakarta, tempatnya
di kelornpok kandang "Andhini Sembada" Pemilihan
lokasi dilatarbelakangi oleh beberapa hal di antaranya:

l) banyak tersedia kotoran ternak baik sapi mautr
kambing baik yang sudah lama maupun yang ma
baru; 2) terkoordinir dengan sangat baik karena
tempat tersebut banyak dihuni sapi-sapi yang dirar
dengan baik; 3) tempatnya terlindung dari sir
rnatahari karena banyak vegetasi; 4) kemananr
terjamin karena selalu ada yang jaga; dan 5) lingl
ngannya tidak rnengganggu pemukiman. Denp
syarat-syarat tersebut untuk melakukan kegial
pengomposan dengan cacing tanah sangat cocok.

Dalam praktik pembuatan ini, bahan ya
diperlukan adalah cacing tanah. media kotoran tern
jerarni padi yang kering, serta air. Untuk media caci
tanah, yang digunakan adalahjenis Lumbricus rebel
yang diproduksi di Laboratorium Biologi Tan
FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Budida
cacing tanah untuk kegiatan pengomposan
rnemerlukan *'akru 2-3 bulan. Setelah itu dipan
untuk diinokulasikan pada media tumpukan komtr
yang akan diproses oleh cacing tanah tersebut.

Tumpukan kompos terdiri dari kotoran sapi lol
yang sudah mendingin. Tumpukan dibuat deng
ukuran 10 x 1.5 cm arah utara selatan sebanyal
tumpukan. Bagian atas guludan media kotoran ditut
denean j erami padi yang sudah kering. Sebelum caci
tanah dimasukkan. maka media disiram terlebih dahr
selama -1-5 hari.

Cacing tanah yang sudah disiapkan kemudi
dimasukkan dalam media. Untuk satu tumpuk
( guludan) diberi 0,5 kg cacing tanah. Untuk meng
apakah cacing tanah mau masuk media atau belu
dilakukan pengujian terlebih dahulu deng
memasukkannya ke tumpukan kemudian ditunggr
menit. Bila sudah masuk berarli media siap dib
cacing tanah. Perneliharaan selanjutnya adal
menjaga dari serangan hama seperti tikus, katak, at
ayam. Mengingat daerah percobaan cukup sejuk jz
tidak perlu disiram terlalu sering.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembuatan kompos deng
menggunakan metode vermicomposling sebenarn
direncanakan akan diadakan di Desa Purwomartat
Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daer
Istimewa Yogyakarta. Namun setelah dilakuk
observasi lebih intensif dan mempertimbangk
berbagai aspek klrusLrsnya yang berkaitan deng
lingkungan. ketersediaan bahan berupa limb
organik. serta keamanan dan pemeliharaan, ma
aklrirnya dipilih desa Sardonohario, Kecamat
Ngaglik, dan Desa Kepuh Harjo, Kecamat,
Cangliringan, Kabupaten Sleman Daerah Istimer
Yogyakarta.

'
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Di Desa Sardonohario. kegiatan pemasyaraliatan
v e r mi c o mps o t in g berupa penyr.rl uhan pada masyarakat
yang diwakili oleh 18 kepala dukuh serta telah
dibuatkan pula ternpat rmtuk menampung pupuk kan-
dang dan pengomposan. Pertemuan kecil antarabapak
lurah dan petinggi desa dilakul.:an 3 kali. sedang
pertemuan besarnya dilakukan sekali selarna 4-5 janr
yang telah berlangsung hari Sabtu. 9 November 1996.

Di Desa Kepuh Harjo. Kecarnatan Cangkringan
kegiatan oemasyarakatan pembuatan kompos dengan
bantuan cacing tanah dipusatkan di kelornpok kandang
"Andhini Sembada". Lokasi kelompok kandang
tersebut dipenuhi oleh kandang-kandang sapi dan
kambing yang cukup luas dengan dikelilingi oleh
rerimbunan berbagai .ienis pohon serta rllmpllt-
rumputan untuk persediaan pakan temak. Kegialamr.va
jrgu didahulLii dengan penr uluhan tentang
vermicontposrlng dihadiri oleh Kepala Desa. perane-
kat desa serta ketua kelornpok kandang. Pen",uluhan
ini diadakan hari Senin. 11 Novernber 1996. Di desa
ini pula dibangun serracaln telnpat (stasiun percobaan)
pembuatan kornpos.

Masyarakat .vang diberi penvuluhan tentang
penggunaan cacing tanah untuk membuat kornpos pada

umumnya merasa terlarik. karena selanra ini rnenurtLt
masyarakat. cacing tanah hanya dianggap binatang
yang biasa-biasa saja. Pengalaman yang diperoleh
khususnya mengenai adanya jenis-jenis cacing tanah
yang dijurnpai di alarn. Dan kesernuanya tidak mesti
dapat digunakan untuk melakukan pengomposan
bahan organik.

Cacing tanah yang lazirn digunakan untuk
pengomposan melnang tidak sernbarang cacing.
Berdasarkan .f enisny'a ada beberapa cacing tanah:
epigeik. anesik atau endoqeik. Kalau begitu
kebanyakan jenis var"rg dapat urerornbak lirnbah
organik ada di luar negeri? 'lernvata tidak. Di neseri
kita pun kalau disasarkan pada spesies itu ada pula
yang bergura untuk mengolnposkan lirnbah organik,
khususnya cacing tanah lokal ber*arna rnerah.

Terhadap rnaoarl lirnbah organik. apakah senrua

lirnbah organik seperti plastili bisa dikornposkan'l
Peftanyaan i1u sering rnuncul. Maka di sini seling r..r'-

pikirkan bahu,a bila suatu organisr.ne dapat utene-
hancurkan sampah organik, diharapkan pula dapat
menghancurkan sarnpah plastik kelornpok limbah
organik yang sekarang rnenjadi masalah besar.

Dengan ditemukannya berbagai potensi cacins
tanah, rnaka penghargaan terhadap cacing tanal.t
rnenjadi be rubal:. Paling tidali ada semacatn sentrihan
baru unhrl.; rnelestarikan urahh.rk Iemah tetapi ber-r,,r'ien-

si besar bagi dunia pcrtanian.

'l'erhadap pelaksanaan pernbuatan kompos, masya-
rakat juga menjadi bertambah pengalamannya. Walau-
pun kata "kompos" itu sendiri sr-rdah cukup populer
di kalangan masyarakat (petani), tetapi rnasyarakat
pada umumnya rnasih jarang yang membuat kompos
sebagai pupuk organik yang penting. Apalagi di
r.r,il ayah tempat di aclakannva penyr_rl uhan pembuatan
kompos ini kondisi tanahnya berpasir sehingga
sebenamya tehr-rologi pengomposan amat perlu dan
mendesak untult disc'rsialisasikan di rnasyarakat.

Mengenai bahan untuk pembuatan kompos dengan
cacing, rupa-rupanya kotoran sapi, atau sampah
kandang perlu dikornbinasi dengan bahan-bahan
sampah rurnah tangga dapur yang agak basah. Juga
perlu dipertimbangkan penggullaan kotoran yang
beraneka ragatx ulnllrnya rnasih baru. sedang, cukup
lama beserta kombinasinya.

Berkaitan dengan perneliharaan dan kapan cacing
harus dipanen sebenamya tidak begitu sulit, hanya saja
ingin cepat-cepat tahu hasilnya. Namun dengan
diberinya contoh-contoh kornpos yang telah jadi dan
alternatif pcngorilposan dengan cacing tanah
r.nasvarakat rnenjadi yakin dan sadar bahwa kemam-
puan cacing atanh dalam merombak lornbah organik
rneurbutuhkan penyesLlaian, butuh r,vaktu dan keco-
cokan bahan 1'ang dikornposkan. Namun demikian
diadakar-rn1'a praktik langsung pembuatan kompos
dengan cacing tanah di tengah-tengah masyarakat
jelas-jelas rnemberi nilai tarnbah yang cukup berarti,
'nva laupur-r sebenamya tekno l ogi nya cukup sederhana.

Banyak faktor rrcnjadi pendorong selama
pengabdian kepada rnasyarakat melalui penerapan
IPTEK ini antara lain:

1) l,ingkungan kelornpok "Andhini Sembada" yang
dipenuhi oleh berbagai vegetasi. l<hususnya
rerlunplltan. sangat teduh dan sejuk karena.f uga
terletak di kaki gunlulg Merapi dan dekat dengan
pusat keramaian baru lapangan golf Merapi, sangat
kondusif dan kohesif guna kelancaran percobaan
pengomposan dengan cacing tanah.

2) Kesediaan petani untuk rnengikuti kegiatan
pemasyarakatan teknol ctgi v e r m i c' o ntp o s t i n g dari
tahap penvul uhan hins.s,a praktik pembuatannva.

3) Kesc-diaan kcionrpok tani nterlbaneun tempat
pensontposan serta nrenr ediakan bahan-bahan
r ang diperlukan seperli ptrpuk kandang dan.ierarni.

-1) Tanggapan ntasrarakat. selrangat kerja dan rasa
kek.'luarsaanrl\a \ airg sallgat tinggi rnenjadikan
.'se I anta ke oi atarr tcra str ntenvenangkan.

5 ) Hasil kc-giaran beruitu stasiLln pengomposan
hin"sa kini masil-r dalar.n penre liharaan. dan dapat
nrer-r-jadi sumber beIa.jar bagi nrasyarakat desa-desa
lain khusr:snva Glagahhario. yang kebetulan belum
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memperoleh pengetahuan tentang vermicom-
posting.

Namun dernikian ada pula faktor-faktor
pengharnbat yang dijurnpai selama pelaksanaan
pengabdian kepada tnasl'arakat r-nelalui penerapan

IPTEKS ini yaitu:

1) Bahan mentah berupa kotoran ternak untuk dibuat
kompos banyak tercampur dengan ranting-ranting
kering sehingga sangat rnenyulitkan dalam peng-

adukan dan lama dihancurkan oleh cacing tanah.

2) Berhubung sebagian rnasyarakat adalah petani dan

peternak lokal yang untuk kebutuhan sehari-
harinya harus mencafi ruunput cukup jauh rnaka

untuk rnembantu pemeliharaan secara rutin agak

sulit karena sudah terlalu capek.

3) Jerami sebagai penutup media tidaklah mudah

pengadaarurya. karena harus lnencari atau rnembeli

di daerah-daerah yang banyak tanarnan padi.
Untuk rnernbawanya harus diangkut kendaraan

bermotor (truk) yang ongkosnya cukup tinggi bagi

penduduk setempat.

4) Cacing tanah vang dibudidayakan di Yogyakarta
(kota) teml,ata tidak begitu rnudah untuk menye-

suaikan diri dengan kondisi telnpat pengomposan

Kepuh Harjo lang relatif dingin, Sehingga
perkembangbiakannl a tersendat-sendat.

Simpulan dan Saran

Dari kegiatan pengabdian tnasl arakat nielalui
penerapan IPTEKS ini dapat disirnpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1) Kegiatan pembuatan kompos dengan teknc,logr
v errnic ompo s t ing dapat menambah pengetahuan

baru masyarakat pedesaan di Desa Sardonoharjo
dan Kepuh Harjo khususnya dalam pengetahuan

cacing tanah, budi daya dan berbagai jenisn.va.

2) Masyarakat mendapatkan alternatif baru dalarn

pembuatan kourpos dengan memanfaatkan bahan-

bahan yang nrudah didapatltan di lingkungan
sekitarnya seperti pupuk kandang, sarnpah kadang.

dengan menggunakan perombak cacing tanah.

3) Masyarakat rnendapatkan pengetahuan tentang
nilai-nilai positif kompos yang akan digunakan
sebagai pupuk tanarnan dibanding dengan cara-

cara sebelurnnya di mana kotoran ternak hanya
ditirnbun saia atau langsurtg diberikan ke ladang.

Selain itu, disarankan agar

l) Mengingatkan untuk menutup media dengan
menggunakan.ierami mengalami kesulitan. perlu
dicoba menggunakan penutup rnedia berupa
rumput gajah yang dikeringkan.

2) Dewasa ini sedang dikembangkan tanaman kr
di daerah Kepuh Harjo. Urrtuk menyet
trudidayanya dibutuhkan kompos. Oleh karena
perlu dilakukan kegiatan pengomposan sec
nrassal untuk memproduksi kompos secara ber
besaran.

3) Perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyara
dalarn rangka penerapan IPTEKS tentz
pembuatan kompos dengan cacing tanah ini
wilayah perkotaan, mengingat di wilayah tese
banyak sampah yang selalu rnenjadi masal
Khususnya di Yogl,akarta dapat dilakukan
Kebun Binatang Gernbira Loka atau di de
'l'empat Pernbuangan Akhir Sampah (T
Sarnpah).
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